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BAB III 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Pelayanan 

Pelayanan (customer service) secara umum adalah setiap kegiatan 

yang diperuntukkan atau ditujukan untuk memberikan kepuasan kepada 

pelanggan, melalui pelayanan ini keinginan dan kebutuhan nasabah dapat 

terpenuhi.
29

 Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 

ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 

berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. 

Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dan keinginan nasabah demi tercapainya kepuasan pada pelanggan 

itu sendiri. Dari beberapa pengertian diatas maka dapa disimpulkan bahwa 

pelayanan adalah cara melayani, membantu menyiapkan, mengurus, 

menyelesaikan keperluan, kebutuhan seseorang atau sekelompok orang, 

artinya objek yang dilayani adalah masyarakat yang terdiri dari individu, 

golongan dan organisasi (sekelompok organisasi).
30

  

Pelayanan merupakan salah satu hal yangterpenting dalam 

memasarkan produk, dimana pelayanan yang baik akan menimbulkan 

perasaan puas bagi konsumennya. Pelayanan yang dimaksud itu adalah 

kegiatan yang dilaksanakan atau diselenggarakan oleh organisasi yang 

                                                             
29

 Fandy Tjiptono, Gregorius, Dadi, Pemasaran Strategik, (Yogyakarta : ANDI, 2008), 

hlm 67 
30

http://skripsi-manajemen.blogspot.com/2011/02/pengertian-defenisi-kualitas-

pelayanan.htmp 

http://skripsi-manajemen.blogspot.com/2011/02/pengertian-defenisi-kualitas-pelayanan.htmp
http://skripsi-manajemen.blogspot.com/2011/02/pengertian-defenisi-kualitas-pelayanan.htmp


 29 

menyangkut kepentingan dari pihak konsumen yang akan menimbulkan kesan 

tersendiri.
31

 

Pelayanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya ialah usaha 

melayani kebutuhan orang lain.
32

 Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan 

yang ditawarkan kepada konsumen atau pelanggan yang dilayani, yang 

bersifat tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki. 

Kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor yang menentukan 

minat nasabah dalam menggunakan dana. Ada dua faktor utama yang 

mempengaruhi kualitas layanan, yaitu expected service dan perceived. Apabila 

pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkannya, 

maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan. Jika pelayanan 

yang diterima melebihi harapan pelanggan, maka kualitas pelayanan 

dipersepsikan sebagai kualitas pelayanan yang ideal. 

Pelayanan yang diterima lebih rendah dari pada harapan pelanggan, 

maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk. Dengan demikian baik tidaknya 

kualitas pelayanan tergantung pada kemampuan-kemampuan penyediaan 

layanan dalam memenuhi harapan pelanggannya secara konsisten. 

Parasuraman, Zeith dan Berry seperti dikutip oleh Bilson Simamora, ada 

beberapa kualitas jasa pelayanan berikut ini akan memberikan jawaban 

terhadap jasa pelayanan. Terdapat 5 (lima) faktor utama penentu kualitas 

pelayanan. Selanjutnya kelima dimensi tersebut dijadikan pedoman untuk 
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mengetahui kualitas pelayanan yang ada di BUMDes TUAH NEGERI 

Kampung Pinang Sebatang Barat Kec. Tualang Kab. Siak yaitu:
33

 

1. Reliability (Keandalan), yakni kemampuan memberikan pelayanan yang 

dijanjikan segera, akurat, dan memuaskan, kinerja harus sesuai dengan 

harapan pelanggan yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama 

untuk semua pelanggan tanpa kesalahan. Sikap yang simpati dan dengan 

akurasi yang tinggi. Reliability mencakup dua hal pokok, yaitu konsistensi 

kerja (performance) dan kemampuan untuk dipercaya (dependability). 

Selain itu juga perusahaan yang bersangkutan memenuhi janjinya, 

misalnya menyampaikan layanan sesuai dengan jadwal yang disepakati. 

2. Responsiveness (ketanggapan), yakni keinginan para pengelola untuk 

membantu para nasabah dan memberikan pelayanan yang cepat 

(responsive) dan tepat kepada pelanggan dengan penyampaian informasi 

yang jelas. 

3. Assurance (keyakinan/jaminan), mencakup pengetahuan, kemampuan, 

kesopansantunan, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki oleh para 

pengelola, bebas dari bahaya, resiko atau keragu-raguan untuk 

menumbuhkan rasa percaya para nasabah kepada perusahaan. Assurance 

terdiri dari beberapa komponen antara lain komunikasi (communication), 

kredibilitas (credibility), keamanan (security), kompetensi (competence) 

dan sopan santun (courtesy). 
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4. Emphaty (kepedulian) yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat 

individual antar pribadi yang diberikan kepada para nasabah dengan 

berupaya memahami keinginan konsumen. Dimana suatu perusahaan 

diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang nasabah  

memahami kebutuhan nasabah secara spesifik, serta memiliki waktu 

pengoperasian yang nyaman bagi nasabah. Yang diperlukan untuk 

menciptakan kenyamanan bagi nasabah, antara lain adalah : 

a. Ruangan yang rapi, penerangan yang cukup dan tidak memberikan 

kesan padat agar mata terasa nyaman 

b. Ruangan yang tidak ramai, tenang, dan lebih baik lagi bila bisa 

mendengarkan musik yang lembut agar pendengaran nyaman 

c. Ruangan yang bebas asap rokok atau bau-bau lain yang mengganggu 

agar penciuman nyaman dan  

d. Kebersihan lingkungan kerja sehingga memberi kesan bahwa 

administrasi dann pelayanan yang diberikan jug arapi dan akurat. 

5. Tangible (berwujud/bukti nyata), atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu 

perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. 

Penampilan dan kemampuan sarana dan prasaranan fisik perusahaan dan 

keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang 

diberikan oleh pemberi jasa yang meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang 

dan lain sebgainya), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan 

(teknologi) serta penampilan pegawainya. 

Defenisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pelayanan merupakan 

suatu kinerja yang tidak berwujud dan cepat hilang, dimana nasabah lebih 
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dapat berpartisipasi aktif dalam proses mengkonsumsi jasa tersebut. Namun 

kondisi cepat atau lambatnya pertumbuhan jasa sangat tergantung pada 

penilaian nasabah terhadap kinerja atau penampilan yang ditawarkan oleh 

produsen. 

 

B. Bentuk-Bentuk Pelayanan 

Pelayanan dapat dikategorikan dalam tiga bentu, yakni : layanan 

dengan lisan, layanan dengan tulisan, layanan dengan perbuatan.
34

 

a. Layanan dengan lisan 

Layanan dengan lisan dilakukan oleh petugas-petugas di bidang 

hubungan masyarakat (humas), bidang layanan informasi dan bidang-

bidang lain yang tugasnya memberikan penjelasan atau keterangan kepada 

siapapun yang memerlukan. 

b. Layanan dengan tulisan 

Layanan dengan tulisan merupakan bentuk layanan yang paling 

menonjol dalam pelaksanaan tugas. Tidak hanya dari segi jumlah tetapi 

juga dari segi peranannya. Pada dasarnya pelayanan melalui tulisan cukup 

efisien terutama layanan jarak jauh karena faktor biaya. Agar layanan 

dalam bentuk tulisan dapat memuaskan pihak yang dilayani, satu hal yang 

dapat diperhatikan adalah faktor kecepatan, baik dalam pengolahan 

masalah maupun dalam proses penyelesaiannya, (pengetikan, 

penandatanganannya dan pengiriman kepada yang bersangkutan). 

                                                             
34

 Moenir, Manajemen Pelayanan Umum, (jakarta : Bumi Aksara, 2006), hlm 5  



 33 

c. Layanan dengan perbuatan 

Layanan dengan perbuatan dilakukan oleh sebagian besar kalangan 

menengah dan bawah. Karena itu faktor keahlian dan keterampilan 

petugas tersebut sangat menentukan hasil perbuatan atau pekerjaan. 

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa pelayanan 

adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 

mengakibatkan kepemilikan apapun kepada seseorang atau sekelompok 

orang. 

Pelayanan sangat memegang peranan penting dalam membangun 

citra positif bagi sebuah perusahaan khususnya yang berkaitan dengan 

pelayanan jasa. Semakin baik pelayanan yang diberikan oleh perusahaan 

maka akan memberikan dampak positif bagi kemajuan perusahaan itu 

sendiri.  

 

C. Ciri-ciri Pelayanan yang Baik 

a. Tersedia sarana dan prasarana yang baik 

Pelanggan ingin dilayani secara prima. Untuk melayani pelanggan 

salah satu hal yang paling diperhatikan adalah sarana dan prasarana yang 

dimiliki suatu perusahaan. Meja dan kursi harus nyaman untuk diduduki. 

Udara dalam ruangan juga harus tenang tidak berisik dan sejuk. 

Kelengkapan dan kenyamanan sarana dan prasarana ini akan 

mengakibatkan pelanggan nyaman untuk berurusandengan perusahaan.  
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b. Tersedia personil yang baik 

Kenyamanan pelanggan juga tergantung dari petugas. Petugas 

harus ramah, sopan, dan menarik. Disamping itu, petugas harus cepat 

tanggap, pandai bicara, menyenangkan serta pintar. Petugas juga harus 

mampu mengikat dan mengambil pelanggan semakin tertarik. Demikian 

juga kerja harus cepat dan cekatan. 

c. Bertanggungjawab kepada setiap pelanggan sejak awal hingga selesai 

Dalam menjalankan kegiatan pelayanan petugas harus mampu 

melayani dari awal sampai tuntas. Pelanggan akan merasa puas jika 

petugas bertanggungjawab terhadap pelayanan yang diinginkannya. Jika 

terjadi sesuatu maka segera petugas yang dari semula mengerjakannnya 

mengambil alih tanggungjawabnya. 

d. Mampu melayani secara cepat dan tepat 

Dalam melayani pelanggan diharapkan petugas dapat melakukan 

sesuai prosedur, layanan yang diberikan sesuai jadwal untuk pekerjaan 

tertentu dan jangan membuat kesalahan dalam arti pelayanan yang 

diberikan sesuai dengan keinginan pelanggan. 

e. Mampu berkomunikasi 

Petugas harus mampu berbicara dengan baik dan cepat memahami 

keinginan pelanggan. 

f. Memberikan jaminan kerahasiaan setiap transaksi 

Menjaga rahasia perusahaan sama halnya dengan menjaga rahasia 

pelanggan. Rahasia perusahaan merupakan taruhan kepercayaan pelanggan 

kepada perusahaan. 
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g. Memiliki kemampuan dan pengetahuan yang baik 

h. Berusaha memahami kebutuhan nasabah 

i. Mampu memberikan kepercayaan kepada nasabah.
35

 

 

D. Etika Pelayanan Nasabah  

Telah diketahui bahwa dalam memberikan pelayanan pengelola 

BUMDes selalu dituntut agar dapat memuaskan nasabah tanpa melanggar 

harga diri atau etika. Dalam memberikan pelayanan juga diperlukan etika, 

sehingga kedua belah pihak baik tamu maupun pengelola BUMDes dapat 

saling menghargai. 

Secara umum etika pelayanan yang dapat diberikan pengelola 

BUMDes dalam rangka pelayanan adalah sebagai berikut : 

1. Mengucapkan salam saat bertemu nasabah 

2. Setelah mengucapkan salam, segera mempersilahkan tamu untuk masuk 

atau duduk dengan sopan atau suruh menunggu sebentar 

3. Baik dalam mengucapkan salam maupun mempersilahkan tamu masuk 

atau duduk selalu dengan ramah dan murah senyum. 

4. Bertanya tentang keperluan nasabah secara ramah, sopan dan lemah 

lembut. 

5. Biasakan mengucapkan tolong atau maaf saat meminta nasabah mengisi 

formulir atau menunggu sesaat. 

6. Ucapkan terima kasih apabila nasabah memberikan saran atau hendak 

pamit setelah menyelesaikan masalah.
36
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E. Pelayanan Dalam Islam 

Dalam Islam dijelaskan bahwa salah satu prinsip muamalah adalah 

pelayanan. Muamalah Islami sangat memperhatikan pelayanan yang baik 

kepada nasabah. Orang yang beriman diperintahkan untuk bermurah hati, 

simpatik, sopan, dan bersahabat dalam melakukan bisnis. Al Qur’an telah 

memerintahkan dengan perintah yang sangat ekspresif agar kaum muslimin 

bersifat simpatik, lembut dan sapaan yang baik dansopan manakala ia 

berbicara dengan orang lain. Untuk menciptakan keinginan dan harapan 

nasabah maka pelayanan perlu ditingkatkan menjadi lebih baik, ha tersebut 

sesuai dengan firman Allah swt dalam QS Ali-Imran (3) : 159 yang berbunyi: 

                      

                             

           

Artinya:  Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 

Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 

dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. 

Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
 

Karena pelayanan adalah salah satu bagian penting dalam muamalah 

Islami, kejujuran adalah pondasi pertama dalam menjalankan bisnis. Sikap ini 

harus dipraktekkan terutama ketika proses negosiasi yakni dengan 

menyampaikan informasi yang jelas dan tulus. (QS at-taubah(9) : 119) 

                                                                                                                                                                       
36

 Kasmir, Op Cit, hlm 176-177  



 37 

                 

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. 

 

Rasulullah saw bersabda : 

ْالر جُلُْْيَ زاَلُْْوَمَاْالْْنَ ةِْْإِلَْْيَ هْدِىْالْبِْ ْوَإِنْ ْالْبِِّْإِلَْْيَ هْدِىْالصِّدْقَْْفإَِنْ ْباِلصِّدْقِْْعَلَيْكُمْْ
يقًاْالل هِْْعِنْدَْْيكُْتَبَْْحَتّ ْْالصِّدْقَْْوَيَ تَحَر ىْيَصْدُقُْ ْالْكَذِبَْْفإَِنْ ْوَالْكَذِبَْْإيِ اكُمْْوَْْصِدِّ
ْوَيَ تَحَر ىْيَكْذِبُْْالر جُلُْْيَ زاَلُْْوَمَاْالن ارِْْإِلَْْيَ هْدِىْالْفُجُورَْْوَإِنْ ْالْفُجُورِْْإِلَْْيَ هْدِى

اباًْْالل هِْْعِنْدَْْيُكْتَبَْْحَتّ ْْالْكَذِبَْ  كَذ 
“Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran 

akan megantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan akan 

mengantarkan pada surga. Jika seseorang senantiasa berlaku jujur dan 

berusaha untuk jujur, maka dia akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang 

jujur. Hati-hatilah kalian dari berbuat dusta, karena sesungguhnya dusta 

akan mengantarkan kepada kejahatan dan kejahatan akan mengantarkan 

pada neraka. Jika seseorang sukanya berdusta dan berupaya untuk berdusta, 

maka ia akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta. (HR Bukhari dan 

Muslim)
37

 

 

Pelayanan yang baik ialah melayani dengan sepenuh hati dan 

memberikan yang terbaik untuk nasabah agar mereka percaya dan tidak 

kebingungan dan ragu terhadap pelayanan yang diberikan kepada nasabah, 

dan tanpa menambahkan sebuah kebohongan didalamnya. Kejujuran dan 

pelayanan yang baik, ramah, sopan dan membuat mereka merasa nyaman itu 

akan membuat nasabah senang dan mendapat pelayanan yang memuaskan. 

Allah swt berfirman dalam QS An-Nahl (16) : 97 
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Artinya:  Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan 

kami berikan kepadanya kehidupan yang baik[839] dan 

Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan. 
 

Islam mengajarkan bila ingin memberikan hasil usaha baik berupa 

barang maupun pelayanan/jasa hendaknya memberikan yang berkualitas, 

jangan memberikan yang buruk atau tidak berkualitas kepada orang lain. 

Seperti dijelaskan dalam QS Al-Baqarah (2) : 267 

                         

                          

            

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
 

Pelayanan yang berkualitas juga harus kompeten, karena kompeten 

adalah syarat utama untuk menumbuhkan kepercayaan nasabah terhadap 

perusahaan. Sebagai pengusaha kita tidak cukup sekedar mampu memasarkan 

produk/jasa, namun kita harus menguasai ilmu dalam usaha yang kita 

jalankan.
38

 Allah swt berfirman dalam QS an-nahl (16) : 125 
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Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 

Sebagai pedoman untuk mengetahui minat nasabah dalam 

menggunakan dan BUMDes Tuah Negeri, maka sebuah perusahaan barang 

maupun jasa harus melihat kinerja perusahaannya yang berkaitan dengan :
39

 

a. Sifat jujur 

Sebuah perusahaan harus menanamkan sifat jujur kepada seluruh 

personil yang terlibat dalam perusahaan tersebut. Berdusta dalam 

berdagang sangat dikecam dalam Islam, terlebih lagi jika disertai dengan 

sumpah palsu atas nama Allah swt. 

b. Sifat amanah 

Amanah adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya, 

tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang 

lain, baik berupa harga ataupun yang lainnya. Dalam berdagang dikenal 

istilah “menjual dengan amanah”, artinya penjual menjelaskan ciri-ciri, 

kualitas dan harga barang dagangan kepada pembeli tanpa melebih-

lebihkannya. Berdasarkan uraian tersebut, maka sebuah perusahaan 

memberikan pelayanan yang memuaskan kepada nasabah, antara lain 

dengan cara menjelaskan apa saja yang berkaitan dengan barang atau jasa 

yang akan dijualnya kepada nasabah. Dengan demikian konsumen dapat 

mengerti dan tidak ragu dalam memilih barang atau jasa tersebut. 
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c. Benar  

Benar adalah sesuai sebagaimana adanya. Dalam hal ini, pengurus 

harus memberikan informasi yang benar kepada nasabahnya, agar nasabah 

tetap terus percaya untuk bergabung pada BUMDes Tuah Negeri. 

 

F. Pengertian Minat 

Apabila seseorang menaruh perhatian terhadap sesuatu, maka minat 

akan menjadi motif yang kuat untuk berhubungan secara lebih aktif dengan 

sesuatuyang menarik minatnya. Minat akan semakin bertambah jika 

disalurkan dalam suatu kegiatan. Keterikatan dengan kegiatan tersebut akan 

semakin menumbuh kembangkan minat masyarakat. Sesuai pendapat yang 

dikemukakan Hurlock “ bahwa semakin sering minat diekspresikan dalam 

kegiatan maka semakin kuatlah ia”.
40

Minat dapat menjadi sebab terjadinya 

suatu kegiatan dan hasil yang kan di peroleh.  

Minat adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 

tujuan.
41

 Maksud dari pernyataan tersebut adalah motivasi (minat) akan 

menyebabkan terjadinya perubahan energi yang ada dalam diri individu, 

sehingga akan berkaitan dengan persoalan gejala kejiwaan atau psikologi 

seseorang, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau 

melakukan sesuatu. 
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Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu, orang yang berminat pada suatu hal 

akan memberi perhatian, mencarinya, mengarahkan diri, berusaha mencapai 

atau memperoleh sesuatu itu.
42

Minat dapat membangkitkan kekuatan atau 

dorongan yang kuat mengarah kepada optimalisasi terhadap objek yang 

diminati, dengan minat seseorang akan berusaha keras mencari atau memiliki 

dengan segala cara. 

Minat atau interest adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Bimo Walgito menjelaskan minat 

adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap 

sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 

membuktikan lebih lanjut.
43

 W.S Winkel mengatakan bahwa minat adalah 

kecenderungan yang agak menetap untuk merasa tertarik pada bidang-bidang 

tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu.
44

 

Sumandi Suryabrata defenisi minat adalah “suatu rasa lebih suka dan 

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang meyuruh”. Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu hal diluar dirinya. Semakin kuat atau dekathubungan tersebut 

semakin besar minatnya.
45
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Minat dapat diartikan sebagai “kecenderungan yang tinggi terhadap 

sesuatu, tertarik, perhatian, gairah dan keinginan”. Pendapat lain tentang 

pengertian minat yaitu yang diungkapkan Sardirman A., minat adalah 

“kesadaran seseorang bahwa suatu obyek, seseorang, suatu soal maupun 

situasi yang mengandung sangkut paut dengan dirinya”.
46

 

Menurut Slameto minat adalah “kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.” Kegiatan yang diminati 

seseorang diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang.
47

 

Sedangkan menurut Djali mengatakan bahwa “minat adalah kecenderungan 

hati yang tinggi terhadap sesuatu”.
48

 

Oleh karena itu minat merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang 

yang menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu 

mempengaruhi tindakan orang tersebut. Minat mempunyai hubungan yang 

erat dengan dorongan dalam diri individu yang kemudian menimbulkan 

keinginan untuk berpartisipasi atau terlibat pada suatu yang diminatinya. 

Seseorang yang berminat pada suatu obyek maka akan cenderung merasa 

senang bila berkecimpung di dalam obyek tersebut sehingga cenderung akan 

memperhatikan perhatian yang besar terhadap obyek. Perhatian yang 

diberikan tersebut dapat diwujudkan dengan rasa ingin tahu dan mempelajari 

obyek tersebut. 
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Dimyati Mahmud, yang menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang 

mendasari timbulnya minat seseorang yaitu : 

1. Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa 

kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 

2. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat didorong dari 

motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan 

lingkungan dimana mereka berada. 

3. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam 

menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau obyek tertentu.
49

 

Bimo Walgito, menyatakan bahwa “minat dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu minat intrinsik dan minat ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat 

yang timbulnya dari dalm individu sendiri tanpa pengaruh dari luar. Minat 

ekstrinsik adalah minat yang timbul karena pengaruh dari luar”. Berdasarkan 

pendapat ini maka minat intrinsik dapat timbul karena pengaruh sikap.
50

   

Menurut Bhattacherjee, indikator-indikator untuk mengukur variabel 

minat yaitu:
51

 

1. Keinginan menggunakan 

Para nasabah yang berminat menggunakan dana BUMDes Tuah Negeri 

akan memiliki keinginan untuk menggunakan dana tersebut. 

2. Akan tetap menggunakan di masa yang akan datang 

Apabila para nasabah merasa puas dengan pelayannan yang diberikan 

pengelola BUMDes maka para nasabah akan memiliki keinginan untuk 

menggunakan kembali di masa yang akan datang,  
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G. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Menggunakan Dana 

Menurut Ajay dan Goodstein, menyatakann bahwa jika kita ingin 

mempengaruhi seseorang, maka cara yang terbaik adalah mempelajari apa 

yang dipikirkannya, dengan demikian akan didapatkan bagaimana 

memanfaatkannya. Hal ini yan dinamakan “The Buying Process” (Proses 

Pembelian) meliputi lima hal : 

1. Need (kebutuhan), proses pembelian berawal dari adanya kebutuhan yan 

tak harus dipenuhi atau kebutuhan yang muncul pada saat itu dan 

memotivasi untuk melakukan pembelian. 

2. Recognition (pengenalan), kebutuhan belum cukup untuk merangsang 

terjadinya pembelian karena mengenali kebutuhan it sendiri untuk dapat 

menetapkan sesuatu untuk memenuhinya. 

3. Search (pencarian), merupakan bagian aktif dalam pembelian yaitu 

mencari jalan untuk mengisi kebutuhan tersebut. 

4. Evaluation (evaluasi), suatu proses untuk mempelajari semua yang didapat 

selama proses pencarian dan mengembangkan beberapa pilihan. 

5. Decision (keputusan), langkah terakhir dari suatu proses pembelian untuk 

mengambil keputusan berdasarkan informasi yang diterima. Lima tahap 

diatas merupakan suatu proses dimana kita dapat memberikan suatu 

informasi persuasif yang spesifik untuk mempengaruhinya.  


